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INTISARI
ORNAMEN RUMOH ACEH: BENTUK DAN ESTETIKA

Oleh
Dedy Afriadi
18311120
(Program Studi Seni Program Doktor)

Dinamika ornamen rumoh Aceh dalam ruang publik, dengan fokus
bentuk dan transformasi estetika, menunjukkan bahwa ornamen rumoh
Aceh memiliki peran integral dalam memperkaya warisan budaya. Tulisan
ini bertujuan untuk mengungkap ornamen rumoh Aceh tidak hanya
bertahan dalam tradisi, tetapi juga mengalami perkembangan yang
dinamis di dalam ruang publik. Metode penelitian kualitatif, ini didasarkan
pada data yang diperoleh melalui observasi, tinjauan literatur, wawancara
dengan para pakar, pengamat, dan stakeholder. Adapun zona penelitian
terdapat di tiga daerah; Banda Aceh, Aceh Besar, dan Pidie. Analis data
menggunakan interpretasi dan interaksi data kualitatif. Hasil penelitian
menyoroti pentingnya pemahaman mendalam terhadap makna ornamen,
yang bukan hanya sebagai elemen dekoratif tetapi juga sebagai ciri
identitas budaya. Integrasi ornamen dalam desain bangunan publik
menunjukkan transformasi keberlanjutan warisan budaya Aceh dengan
cara yang inovatif, dan kebijakan pemerintah dalam mengintegrasikan
ornamen rumoh Aceh dalam berbagai struktur publik menjadi langkah
positif dalam memperkuat identitas budaya Aceh. Meskipun demikian
terdapat tantangan, seperti risiko ketidakseimbangan estetika dan potensi
komodifikasi budaya. Adapun konsep estetika antara lain; alam benda,
ketuhanan, dan falsafah, ikut melatarbelakangi hadirnya motif dan pola
dalam penerapan ornamen rumoh Aceh. Dalam keseluruhan, studi ini
mengungkapkan bahwa bentuk dan estetika ornamen rumoh Aceh dalam
bangunan publik bukan hanya cerminan warisan budaya yang berharga,
tetapi juga evolusi dinamis dalam menjawab tuntutan zaman. Ornamen
rumoh Aceh dipadatkan dalam wajah arsitektur post-modern, tetap
mempertahankan sejarah dan identitas masyarakat Aceh.

Kata kunci: Ornamen, Rumoh Aceh, Bentuk, Transformasi, Estetika,
Identitas Budaya
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ABSTRACT

ACEH RUMOH ORNAMENTS: FORM AND AESTHETIC

By
Dedy Afriadi
18311120
(Doctoral’s Program in Arts Study Program)

The dynamics of Aceh rumoh ornaments in public spaces, with a
focus on form and aesthetic transformation, show that Aceh rumoh
ornaments have an integral role in enriching cultural heritage. This paper
aims to reveal that Aceh rumoh ornaments not only survive in tradition, but
also experience dynamic development in public spaces. This qualitative
research method is based on data obtained through observation, literature
review, interviews with experts, observers, and stakeholders. The research
zones are in three regions; Banda Aceh, Aceh Besar, and Pidie. Data analysis
using qualitative data interpretation and interaction. The results highlight
the importance of a deep understanding of the meaning of ornament, which
is not only a decorative element but also a feature of cultural identity. The
integration of ornaments in the design of public buildings shows the
transformation of the sustainability of Aceh's cultural heritage in an
innovative way, and the government's policy in integrating Rumoh Aceh
ornaments in various public structures is a positive step in strengthening
Aceh's cultural identity. However, there are challenges, such as the risk of
aesthetic imbalance and the potential for cultural commodification. The
aesthetic concepts of nature, divinity, and philosophy are also behind the
motifs and patterns in the application of Aceh rumoh ornaments.

Overall, this study reveals that the form and aesthetic transformation
of Acehnese ornaments in public buildings are not only a reflection of
valuable cultural heritage, but also a dynamic evolution in responding to
the demands of the times. Acehnese ornaments are solidified in the face of
post-modern architecture, while maintaining the history and identity of the
Acehnese people.

Keywords: Ornaments, Rumoh Aceh, Form, Transformation, Aesthetics,
Cultural Identity
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4. Perlu membuat ganun daerah tentang pelestarian rumoh Aceh,
penerapan nilai dan filosofi tradisi Aceh dalam pembangunan
keberlanjutan dimasa akan datang,

5. Perlu kerja sama dengan perguruan tinggi untuk penelitian
pengembangan dalam menerapkan bangunan rumah dan gedung di
Aceh, sehingga tetap aktual, ekonomis, efektif, efisien, dan ramah

lingkungan.
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GLOSARIUM
Agam = Laki-laki
Aleue = Lantai
Aneuk Agam = Anak Laki-laki
Aneuk Inoeng = Anak Perempuan
Aneuk Rinyeun = Anak tangga
Aneuk = Anak
Anjong = Anjungan
Ateuh = Atas
Awe = Rotan
Bara = Penyangga
Bara Linteung = Penyangga lintang
Bara Panyang = Penyangga panjang

Bajoe = Pasak



Bate
Beut

Beulebah
Atap)

Binteh
Boh Pisang
Buboeng

Cakradonya

Dapu

Gaseue

Gaki Tameh
Gliwang
Imeum mesjid
Imeum Meunasah
Imeum

Indatu

Inoeng

Indreng
Jamboe Jeungki
Jeungki / Jingki
Juree

Kama Inoeng

Kama

= Batu

= Ngaji
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= Belebah Batang Pinang ( Tumpuan / Tempat Pengikat

= Dinding

= Balok Penyanggah Dinding, Boh ; Buah, Pisang ; Pisang

= Atap

= Bangunan Lonceng Besar Terdapat di Museum

Banda Aceh

= Dapur

= Kayu-kayu kecil tempat pengikat atap
=Kaki ; Telapak, Alas tiang

=Kliwang ; Pedang

= Imam Masjid Mukim

= Imam / Teungku Masjid Dusun

= Imam

= Warisan; Peninggalan; Nenek Moyang

= Perempuan

= Balok penyanggah bara

= Tempat penumbuk padi

= Penumbuk padi

= Kamar Tidur / Bilik

= Kamar Istri / Perempuan

= Kamar



Kanum

Kap Rumoeh
Kaye
Keuchik
Khanduri

Kindang

Kroeng Padee
Lheu

Meubeut
Meugang
Meukawen
Meunasah
Meuseujid
Meusjid
Mukim

Neuduk Gaseue
Neuduek Beulubah
On Siseujuek

Peusijuk

Pinto Aceh

Pinto Dapu

= Hukum

= Atap Rumah
= Kayu

= Kepala Desa

= Kenduri

= Balok-balok yang dipasangkan pada ujung
Balok landasan lantai, sebagai tempat

tumpuan Rumah

= Berandang / Lumbung Padi

= Balok landasan lantai

= Mengaji

= Kenduri menjelang 2 (dua) / 1 (satu) hari
Sebelum Hari-hari raya Islam

= Menikah / Pernikahan

= Surau / Musalla

Masjid

Masjid

= Hirarki Aceh setingkat Lurah
=Kayu penyanggah atap pada cucuran atap

= Kayu penyanggah atap (posisi melintang)

= Daun si dingin

= Upacara Adat dengan menggunakan teping
tawar sebagai media, dengan tujuan untuk
menentramkan, sijuk ; dingin

= Pintu Aceh

= Pintu dapur
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Pinto
Poteumeurehom

Puteng Tameh

Rambat

Reusam
Rincong
Rinyeun

Rok

Rot

Rueng

Rumoeh Dapu
Rumoeh Inoeng
Rumoeh
Sandeng
Seumeubeut
Seupi
Seuramoe Keu
Seuramoe Likot
Seuramoe

Talo Jok

Talo

Tameh

= Pintu

= Sultan ; Raja, Pemimpin, Yang Mulia, Tuanku

= Lobang pada tiang untuk penyambung
Rangka, puteng ; pasang

= Jalan lintas antara Serambi depan dengan
Serambi belakang

= Hukum perang
= Rencong

= Tangga

= Kayu melintang berfungsi sebagai
penyanggah tiang; pasang

= Jalan; Lintasan, Lewat

= Ruang

= Rumah dapur

= Rumah perempuan

= Rumah

= Anyar / gantungan masakan pada dapur

= Mengajar Ngaji
= Sejenis lisplang

= Serambi Depan

= Serambi Belakang

= Serambi; Ruangan

= Tali Aren
= Tali

= Tiang/ pilar
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Temeh Putro

Tameh Raja

Tameh Rumoeh

Tampong du

Tanom Kurah

Teungku

Tika Duk
Tika Eh

Tika

Tingkap

Toi

Tulak Angen
Tuleung Rung
Tungali

Ulee Keudee

Utoeh Rumoeh
Utoeh

Yut Moeh
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= Tiang Putri

= Tiang Raja

= Tiang Rumah

= Penutup antara sambungan pada atap

= Menanam tiang, sebagai makna simbolis
dalam upacara mendirikan rumoeh

= Ulama / Ustad; Orang yang
dimuliakan / dituakan

= Tikar untuk duduk

= Tikar untuk tidur

= Tikar

= Jendela

= Kayu Struktur lantai

= Ventilasi; Tolak Angin
= Tulang rusuk

= Ruang Tengah

= Tambah ruang pada rumoeh Aceh, Ulee ;
Kepala, keudee ; Kedai

= Tukang Bangunan
= Tukang

= Kolong/ Ruang bawah Rumah
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